BAB III METODEPENELITIAN


[image: ]Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penggunaan metodepenelitiandiharapkanagarpenelitianyangakandilaksanakandapatbenar- benar diungkap dan dipertanggung jawabkan dan dipercaya.
Tujuan utama dalam metode penelitian adalah agar dalam melaksanakan kegiatan penelitian dapat berjalan dengan baik, terarah, dan sistematis. Penelitian ilmiah bisa dikatakan berhasil apabila penelitian tersebut menggunakan metode yang tepat, dengan menggunakan metode yang tepat akan mendapatkan hasil pengambilandananalisisdatasecarabenarsehinggamemperolehkesimpulanyang tepat serta mampu mempertanggung jawabkan.
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode penelitian kuantitatif.Metodeinidapatdiartikansebagaimetodepenelitianyangberlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Jenis Penelitian

Dalam	penelitian	ini	penulis	menggunakan	jenis	penelitian	pre- experimental.Haltersebutdidasarkandengansifatsertakarakteristikpenelitian
 (
31
)

[image: ]yang digunakan. Alasan peneliti menggunakan metode ini karena, peneliti akan melakukan penelitian dengan memenggunakan one group pretest-posttest design dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.
DesainPenelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitaif pre- experimental. Dengan desain penelitian one group pretest-posttest design yaitu dalam penelitian ini terdapat satu group/kelompok. Pertama-tama group ini diberi pretest,selanjutnyadiberikantreatmentdansetelahitudiberiposttest.Untuklebih jelasnya dapat digambarkan sebagai berikut :
TABEL I DESAINPENELITIAN
	Pre Test
	Perlakuan
	PostTest

	O1
	X
	O2



Keterangan:

O1=Tesawalsebelumpemberianlayananbimbingankelompokteknik

modelling

X=Perlakukanberupalayananbimbingan kelompok teknik modelling

O2=Tesakhirsetelahpemberianlayananbimbingankelompokteknikmodelling

Adapunprosedurpelaksanaannyasebagaiberikut:

1. Pre-Test(TesAwal)
[image: ]Pre-test dilakukan untuk mengukur variabel terikat sebelum memberikan perlakuan.Dalampenelitianini,pre-testdilakukandengancaramemberikanangket perencanaan karir sebelum pemberian treatment. Pre-test diberikan pada siswa yang menjadi sampel penelitian. Tujuan dari pre-test adalah untuk mengetahui gambaran perencanaan karir peserta didik sebelum diberikan treatment.
2. Treatment(Tindakan)

Perlakuan (treatment) yang diberikan adalah berupa layanan bimbingan kelompok teknik modelling. Layanan ini diberikan untuk membantu siswa meningkatkan perencanaan karir khususnya setelah mereka lulus dari sekolah. Adapun frekuensi dan lamanya pertemuan tergantung pada penerimaan dan kesanggupananggotakelompok.Rencananyatreatmentakandiberikansebanyak2 kali dengan durasi waktu 40 menit untuk setiap kali pertemuan.
3. Posttest(TesAkhir)

Post test adalah pengukuran kepada subyek penelitian setelah diberi perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok. Tujuannya adalah untuk mengetahuikeberhasilanpelaksanaantreatment,untukmengetahuiapakahlayanan bimbingan kelompok teknik modelling berpengaruh terhadap perencanaan karir peserta didik kelas XI IPA SMAS 12 Al-Washliyah Perbaungan dan mengetahui seberapa besar perubahan sebelum dan sesudah dilakukan treatment.

Tempat Penelitian

Adapun lokasi penelitian yang diteliti oleh peneliti adalah SMAS 12 AL WASHLIYAH Perbaungan di Jalan Malinda II, Batang Terap, Kec. Perbaungan Kabupaten Serdang Berdagai Sumatera Utara 20986.
[image: ]Variabel Penelitian
MenurutSugiono(2015)variabelpenelitianadalahsuatuatributatausifatatau nilai dari orang, subjek kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan nya.
Berdasarkan permasalahan pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik modelling terhadap perencanaan karier peserta didik kelas XI IPA SMAS 12 Al- Washliyah Perbaungan terdiri dari dua variabel, yaitu :
1. Variabel indenpenden atau (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atauyangmenjadisebabperubahannyaatautimbulnyavariabeldependen (terikat). Variabel bebas pada penelitian ini yaitu pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik modelling.
2. Variabeldependenatau(terikat)adalahvariabelyangmempengaruhiatau yangmenjadiakibat,karenaadanyavariabelbebas.Variabelterikatdalam penelitian ini adalah perencanaan karir peserta didik.
 (
Perencanaankarirsiswa kelas XI(Y)
) (
Layananbimbingan kelompok teknik 
modelling
(X)
)Dalam penelitian ini pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik modellingmerupakanvariabelbebasdiberisimbol(X)sementaraperencanaankarier pesertadidikmerupakanvariabelterikatyangdiberisimbol(Y).Jadikolerasiantara dua variabel dapat digambarkan sebagai berikut :

 (
Indikator
Penelitian
)


[image: ]Indikator adalah gambaran atau keadaan dari peneliti untuk memperjelas variabel.Dalamhaliniindikatordapatmembantugambaranvariabelagardatayang terkumpulmerupakaninformasitentangvariabel,makapenelitianiniyangmenjadi indikator yaitu:
a. Indikator variabel bebas (X) adalahlayanan bimbingan kelompok teknik modelling yang menjelaskan tentang kegiatan layanan bimbingan kelompok yang berhubungan dengan perencanaan karir peserta didik kelas XI.
b. Indikatorvariabelterikat(Y)adalah aspekpemilihankariryaiturealitas,proses pendidikan dan latihan, interaksi dengan lingkungan, nilai-nilai pribadi.


PopulasidanSampel
Populasi Penelitian
MenurutArikunto(2015:173)populasiadalahkeseluruhansubjekpenelitian. Apabilaseseoranginginmenelitisemuaelemenyangadadalamwilayahpenelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Adapun populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMAS 12 Al-Washliyah Perbaungan sebanyak tiga kelas dan terdiri dari 121 peserta didik.
Tabel3.7JumlahPopulasi Penelitian
	No
	Kelas
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	XI – A
	20
	22
	42 siswa

	2
	XI – B
	15
	25
	40 siswa

	3
	XI – C
	19
	20
	39 siswa

	Jumlah
	
	
	121Siswa






SampelPenelitian

[image: ]Teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalahteknikpurposivesampling.dengansampelsebesar10orangyangdiperoleh berdasarkan pada pertimbangan peneliti melalui karakteristik yang diperoleh dari rekomendasiguruBKdanhasilobservasi.Adapunkarakteristiksampelnyaadalah seperti:
1. sebagiansiswatersebuttidakyakinpadakemampuandirisendiri.

2. siswamembutuhkandukungandarioranglainyangberlebihandalam menyelesaikan masalah sendiri.
3. tidakmampubelajar mandiri.

4. siswatidakmemilikitanggungjawabdalammelaksanakantugas.

Berhubung peneliti memberikan layanan bimbingan kelompok maka ada ketentuantertentuyaitu,jumlahanggotanyatidakbolehlebihdari10.Sebagaimana yang dikatakan Prayitno dalam teorinya (2015:157) mengemukakan bahwa “kelompok yang terlalu besar kurang efektif. Karena jumlah peserta yang terlalu banyak, maka partisipasi aktif individual dalam dinamika kelompok menjadi kurangintensif,kesempatanberbicara,danmemberikan/menerimasentuhandalam kelompok kurang, padahal melalui sentuhan-sentuhan dengan frekuensi tinggi (hightouch)makaindividumemperolehmanfaatyangsangatbesardalamlayanan Bimbingan Kelompok dan Kekurang-efektifan kelompok akan mulai terasa jika jumlah kelompok melebihi 10 orang.
Dari jumlah populasi 121 orang yang dijadikan sampel adalah sebesar 10 orang. Hal ini dilakukan peneliti untuk menghemat waktu dan biaya. Dan data tersebutdidapatkandarihasilwawancarapeneliti dengan gurubimbingan konseling

disekolahtersebut.Daripenjelasandiatas,makapenelitimengambilsampelsebesar 10 siswa dari kelas XI-A, XI-B dan XI-C yang berjumlah 121 orang.
[image: ]Tabel3.8 Tabeljumlahsampel penelitian
	No
	Kelas
	Jumlah

	1
	XI-A
	4 siswa

	2
	XI-B
	3 siswa

	3
	XI-C
	3 siswa

	Jumlah
	10siswa




TeknikPengumpulanData
Wawancara(Interview)

Salah satu metode pengumpulan data dilakukan memalui wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab lisan yang dilakukan secara sistematis guna mencapai tujuan penelitian. Dalam melakukan wawancara biasanyadilakukanolehduaorangataulebih,satupihaksebagaipencaridatadan pihaklainsebagaisumberdatadenganmemanfaatkansaluran-salurankomunikasi secara sistematis. Peneliti yang valid yaitu: peneliti membawa kerangka pertanyaan-pertanyaan tersebut disajikan tidak secara sistematis, atau pemberian pertanyaan dilakukan secara fleksibel sesuai dengan keadaan. Metode ini digunakan sebagai metode untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan sehingga data-data yang akurat dapat diperoleh. Dengan tujuan untuk mendapatkan informasi secara mendalam dari Guru BK dan pihak-pihak terkait tentang perencanaan karier peserta didik dan kondisi latar belakang peserta didik yang terdapat di MAS 12 Al-Washliyah Perbaungan.

Metode Observasi

[image: ]Mengutip dari Anwar Sutoyo pengertian “ Observasi adalah metode pengamatan dan perhatian yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang sedang diteliti, dilakukan secara sitematis dan memiliki tujuan tertentu.
Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan data pribadi responden. Dalam metode ini dapat diperolehinformasidenganmelihatbeberapamacamsumberyangdapatdijadikan sumber informasi yaitu seperti sumber tulisan, tempat, dan kertas atau orang. Didalam metode dokumentasi peneliti mencari data mengenai hal-hal atau variabelyangberupacatatantranskip,buku,suratkabar,majalah,prasasti,notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat data hasil penelitian yang relavan. Dengan hasil data dokumentasi tersebut peneliti mendapatkan hasil dari peserta didik yang teridentifikasi masalah perencanaan karier.
Angket

Angketataukuesionermerupakanteknikpengumpulandatayangdilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada reponden untuk dijawabnya. Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulandatayangefisienbilapenelititahudenganpastivariabelyangakan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu, angket atau kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayahyangluas.Angketataukuesionerdapatberupapertanyaanatau

pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada reponden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet.
[image: ]Dalam angket (kuesioner) berisi daftar-daftar yang biasanya berisi pertanyaan untuk mengukur perencanaan karier pada peserta didik. Dasar pembuatanangketinimencangkuptigaindikatorperencanaankariryaitumenurut Faqihmeliputi:(1)Menentukanperencanaankarir,(2)menunjukkanminat,bakat, dan cita cita, (3) layanan informasi yang didapatkan.
Dariangkettersebutrespondenmemilihsatudarilimapilihanjawabanyang terdapat pada angket atau kuesioner yang ada dengan menggunakan skala likert, skala likert digunakan untuk mengukur sifat, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item yang menggunakan skala likert mempunya pilihan jawaban yaitu antara lain: sangat setuju (SS), setuju (S), (RR) ragu-ragu, tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).
Adapun skor alternatif jawaban instrument perencanaan karier sebagai berikut:
Gambar3.9SkorAlternatif Jawaban

	
Jenis Pernyataan/Pertanyaan
	AlternatifJawaban

	
	SS
	S
	RR
	TS
	STS

	Favorable (pertanyaan positif/mendukungindikator)
	5
	4
	3
	2
	1

	Unfavorabel (pertanyaan negatif/menolakindikator)
	1
	2
	3
	4
	5




Berdasarkanpengkategorianskorangkettersebutmaka,penelitimembagi menjadi 5 kategori yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah.

Cara mengkategorikannya adalah menentukan interval dengan ketentuan interval, yaitu dengan rumus :
[image: ]

[image: ]Keterangan:

I= interval

Nt = nilai tertinggi Nr = nilai terendah K= jumlahkategori
InstrumenPenelitian

Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah berupa angket, dalamangketdatayangdigunakanialahperencanaankarier.Adapunpengukuran data yang dilakukan dari hasil instrument peneliti menggunakan skala ukur jenis likert. Berdasarkan teori pengembangan instrument yang ditinjau dari berbagai aspek pemilihankariryang di dapat dari berbagai teori maka didapat indikator sebagai berikut : (1) Realitas (2) Proses pendidikan dan latihan (3) Interaksi dengan lingkungan (4) Nilai-nilai pribadi.
Gambar3.10Kisi-KisiInstrumenPenelitian

TeoriGinzbergdalamPatton (2006)

	
Variabel
	
IndikatorPemilihan Karir
	
No item

	
	
	(+)
	(-)

	Pemilihan Karir
	Realitas	:	Keadaan- keadaan(duniakerjadan
lingkungan)	yang	bisa
	1,2,3,4,5
	21,22,23,24,25




	
	memberidoronganuntuk
merencanakankarir
	
	

	
	Proses Pendidikan dan Latihan	(Jenjang pendidikandanlatihan
tentangkarir individu).
	6,7,8,9,10
	26,27,28,29,30

	
	Interaksi		dengan Lingkungan (Interaksi dengan	lingkungan
termasuk	faktor
emosional	yang
mempengaruhi pemilihankarir).
	11,12,13,14,15
	31,32,33,34,35

	
	Nilai-nilai	Pribadi
(kebutuhanindividu
untuk	mendapat kepuasan		dalam pemilihan karir).
	16,17,18,19,20
	36,37,38,39,40

	JUMLAH
	20
	20




[image: ]Sebelum angket tersebut digunakan maka peneliti menguji kevalidan dan realible angket tersebut untuk mengetahui angket tersebut layak atau tidaknya untuk digunakan dalam penelitian, berikut langkah-langkah dalam pengujian :






UjiValiditasInstrumen

Agartidakterjadikesalahandalampengukurandata,makaalatukurharus dimiliki tingkat validitas dan reabilitas yang tinggi, uji validitas alat ukur adalah. Alat ukur yang berfungsi dengan baik itu akan mengukur dengan tepat mengenai gejalasosialtertentu,barukemudianalatukurtersebutmenunjukankevalidanatau

kelebihan suatu instrument.14peneliti menggunakan uji validitas logis yaitu, validitas diperoleh dengan cara judgment ahli yang kompeten. Ahli yang akan menentukan validitas test akan mencermati secara hati-hati setiap item.
[image: ]Agar mengetahui validitas instrument maka digunakan teknik kolerasi produk moment sebagai berikut :
rxy=	(𝑵𝜮𝒙𝒚−(𝜮𝒙)−(𝜮𝒚)	
√{𝑵𝚺𝐱𝟐−(∑𝒙𝟐)}{𝑵𝚺𝒚𝟐−(∑𝒚)}𝟐

Arikunto(2015:213)
Keterangan:

rxy	:KoefisienKorelasiAntaraVariabelXDanY N	: Jumlah Responden
∑x	:Jumlah skor variabelx

∑y	:Jumlah skor variabely

∑xy	:Jumlah perkalianskor xdan y

 (
x
)∑2	:Jumlah kuadratskor distribusi x

 (
y
)∑2	:Jumlah kuadratskor distribusi y
Dalam menentukan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikan koefisien pada taraf signifikan 0,05 atau 5%. Artinya suatu item yang dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total atau instrument dinyatakan valid bila r hitung ≥ r tabel.
UjiRealibilitasInstrument

Suatu alat ukur bisa dikatakan realibilitas, biladatatersebut mampu menghasilkan datayangdipercayadandipertanggungjawabkanyangmemangsesuaidengan

[image: ]kenyataan aslinya. Penelitian realibelitas bisa dikatakan valid apabila data dalam suatu objek kemarin berwarna kuning, maka esok dan selanjutnya tetap akan berwarna kuning. cronbath. Teknik yang dapat digunakan untuk menguji tingkat reabilitas suatu data dalam penelitian ini, apakah reabel atau tidak maka menggunakanrumusalpha.Untukmengujireliabilitasdigunakanrumusalpha

sebagai berikut:


r11=(𝒌)(1-∑𝝈𝒃𝟐)

𝒌−𝟏

𝝈𝟐𝒕


Keterangan:

r11	:reliabilitasinstrumen

k	:banyaknyabutir pertanyaan

∑𝜎𝑏2	:jumlahvarians butir

𝜎2t	:Varianstotal

Pengujianiniakanmenggunakanbantuan programSPSSforwindowsrelease16.
UjiT
Dalam analisis data peneliti menggunakan t-test. Untuk mengetahui perbedaan signifikan pre-test dan post-test. Dari hasil hitung tersebut dikonsultasikan dengan indeks tabel maka hipotesis terbukti. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan uji perbedaan (t-test) yaitu untuk melihat adanya peningkatan perencanaan karir pada siswa setelah diberikannya layanan bimbingan kelompok teknik modelling. Adapun rumus teknik uji perbedaan yang digunakan adalah sebagai berikut:

𝑴𝒅
T=[image: ]
√(∑𝒙𝟐𝒅)
𝑵(𝑵−𝟏

Keterangan:
[image: ]Md	:Meandariperbedaanpre-testdenganposttest(pos-test-pretest) D	: Deviasi masing-masing subjek (d-Md)
∑𝑥2d:Jumlahkuadratdeviasi N	: Subjek pada sampel
d.b	:Ditentukandengan N-1
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